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Abstract  

This study aims to examine the effect of knowledge sharing on employee performance 
with work innovation as a mediating variable. The quantitative methodology used in 
this investigation involves distributing cross-sectional surveys to 60 employees in 
Lenteng Regency, Sumenep Regency. Partial Least Square is used in structural 
equation modeling and model evaluation of the collected data. The data processing 
process in this study uses Smart PLS 3 software. Statistical analysis shows that 
knowledge sharing directly and indirectly affects performance. The findings of this 
study offer insight for employees in Lenteng Regency, Sumenep Regency to emphasize 
the importance of knowledge sharing in improving performance. This underscores the 
need for sub-district institutions to formulate more comprehensive regulations that 
promote that knowledge sharing is beneficial to all stakeholders and has a positive 
impact on performance.  
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh sharing knowledge terhadap kinerja 
karyawan dengan inovasi kerja sebagai variable mediasi. Metodologi kuantitatif yang 
digunakan dalam investigasi ini melibatkan distribusi survei cross-sectional kepada 60 
karyawan Kabupaten Lenteng, Kabupaten Sumenep.  Partial Least Square digunakan 
dalam pemodelan persamaan struktural dan evaluasi model dari data yang 
dikumpulkan. Proses pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan software 
Smart PLS 3. Analisis statistik menunjukkan bahwa sharing knowledge secara baik 
langsung maupun tidak langsung berpengaruh pada kinerja. Temuan penelitian ini 
menawarkan wawasan bagi karyawan di Kabupaten Lenteng, Kabupaten Sumenep 
untuk menekankan pentingnya sharing knowledge dalam meningkatkan kinerja. Hal 
ini menggarisbawahi perlunya lembaga kecamatan untuk merumuskan peraturan 
yang lebih komprehensif yang mempromosikan bahwa sharing knowledge bermanfaat 
bagi semua pemangku kepentingan dan berdampak positif pada kinerja. 
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PENDAHULUAN  

Dalam konteks persaingan bisnis yang semakin ketat, kapasitas suatu organisasi 
untuk bertahan dan berkembang secara signifikan dipengaruhi oleh kualitas kinerja para 
karyawannya. Salah satu elemen krusial yang dipercaya dapat meningkatkan kinerja 
adalah penerapan praktik berbagi pengetahuan atau knowledge sharing di antara para 
karyawan. Namun, proses ini tidak serta merta menghasilkan peningkatan kinerja yang 
signifikan tanpa adanya elemen pendukung, salah satunya adalah inovasi. Inovasi 
berfungsi sebagai jembatan krusial yang mampu mengubah pengetahuan yang 
dibagikan menjadi solusi inovatif, meningkatkan efisiensi operasional, serta 
menciptakan keunggulan kompetitif. Oleh sebab itu, penelitian tentang dampak berbagi 
pengetahuan terhadap kinerja karyawan, dengan inovasi sebagai variabel mediasi, 
menjadi sangat penting untuk dilaksanakan. Temuan dari penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan sumbangan baik secara teoretis maupun praktis dalam merumuskan 
strategi manajemen pengetahuan yang secara signifikan berdampak pada peningkatan 
kinerja individu serta organisasi secara keseluruhan.  

Karyawan akan lebih teliti dan bertanggung jawab dalam menjalankan tugas 
pekerjaannya jika semakin banyak pengetahuan yang diperolehnya (Mazidah & Laily, 
2020). Berbagi pengetahuan bukan hanya metode pertukaran informasi, tetapi juga 
berfungsi sebagai pendekatan penting untuk mendorong inovasi berkelanjutan di 
lingkungan kerja. Melalui berbagi pengetahuan, diharapkan karyawan dapat 
meningkatkan kompetensi dan sudut pandang satu sama lain, sehingga meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas pekerjaan mereka (Mazidah & Laily, 2020). Ketika karyawan 
menyebarkan pengetahuan, hal ini mendorong peningkatan kerja sama dan inovasi di 
dalam bisnis, sehingga diperlukan suasana yang mendukung yang mendorong berbagi 
pengetahuan dan keterampilan untuk manfaat kolektif organisasi (Anditya & Edy, 2024). 
Berbagi pengetahuan memiliki kemampuan untuk meningkatkan keterlibatan karyawan 
dengan membangun dan memelihara lingkungan kerja yang kolaboratif (Pujarwanto et 
al., 2022) , dan memungkinkan untuk dapat mengakses berbagai informasi dan dapat 
memfasilitasi pemecahan masalah, mencegah kesalahan (John et al., 2024) serta 
mendukung perbaikan berkelanjutan (Siddiqui et al., 2024). Karyawan merasa dihargai 
ketika kemampuannya digunakan dan mereka cenderung berpartisipasi aktif dalam 
proses kerja. Hal ini diperlukan untuk kerja sama sehingga terbentuk tim yang kuat dan 
diharapkan dapat meningkatkan kinerja di suatu lembaga. Dengan adanya pertukaran 
informasi yang efektif, hasil kinerja akan meningkat (Arshad et al., 2023; Joni et al., 2024). 
Dengan demikian, ketika karyawan terlibat dalam berbagi pengetahuan berkualitas 
tinggi, akan meningkatkan kinerja mereka dalam organisasi (Athallah & Sukarno, 2024). 

Berbagai studi sebelumnya telah meneliti hubungan antara knowledge sharing dan 
kinerja karyawan, sebagian besar penelitian cenderung menyoroti hubungan langsung 
antara kedua variabel tersebut. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa berbagi 
pengetahuan dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi kerja (Saefulloh, 2017) 
namun belum banyak yang mengeksplorasi mekanisme bagaimana pengetahuan yang 
dibagikan tersebut diterjemahkan menjadi peningkatan kinerja. Salah satu aspek yang 
berpotensi menjembatani hubungan tersebut adalah inovasi. Inovasi memungkinkan 
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karyawan untuk mengembangkan solusi baru berdasarkan informasi dan pengalaman 
yang diperoleh dari proses berbagi pengetahuan. Namun, penelitian yang mengkaji 
peran inovasi sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara knowledge sharing dan 
kinerja karyawan masih terbatas. Selain itu, masih terdapat inkonsistensi hasil penelitian 
terkait seberapa besar pengaruh berbagi pengetahuan terhadap kinerja ketika inovasi 
diperhitungkan. Beberapa studi menunjukkan inovasi memiliki peran mediasi yang 
signifikan (Meidiyanty et al., 2023; Pujarwanto et al., 2022) sementara studi lain 
menunjukkan pengaruhnya kurang dominan (Mandasari et al., 2022; Saragih, 2017). 
Ketidakkonsistenan ini menunjukkan adanya celah penelitian yang perlu ditelaah lebih 
lanjut. Dengan demikian, penelitian ini penting untuk mengisi kekosongan literatur 
dengan menguji secara empiris peran mediasi inovasi dalam hubungan antara berbagi 
pengetahuan dan kinerja karyawan.  

Peran mediasi variabel ini sangat penting untuk menjelaskan keberadaan upaya 
inovasi dan sebagai pendorong utama kinerja (Méndez et al., 2021). Peningkatan mutu 
layanan pemerintah daerah sangat bergantung pada inovasi, dengan menawarkan cara 
yang lebih baik untuk menerapkan inisiatif pembangunan. Dengan demikian, 
pengembangan pendekatan baru untuk menyelesaikan tugas saat ini dan meningkatkan 
cara kerja agar lebih efektif dapat membantu. Paradoks dalam penelitian ini adalah 
bahwa kinerja tidak selalu mengikuti berbagi informasi (Hilmawati et al., 2023; Saragih, 
2017), Hal ini menuntut penerapan informasi baru yang menginspirasi inovasi 
organisasi. Oleh karena itu, inovasi berfungsi sebagai mediator sehingga 
memungkinkan salah satu solusi dalam peningkatan kinerja dengan berbagi 
pengetahuan diantara para karyawan. Organisasi yang berharap untuk mencapai 
keunggulan kompetitif yang langgeng melalui inovasi yang digerakkan oleh karyawan 
bergantung pada interaksi di antara faktor-faktor ini (Siddiqui et al., 2024) Selain itu, 
pengetahuan yang efektif akan menghasilkan ide-ide baru dan menumbuhkan budaya 
inovatif dalam organisasi (Akbari et al., 2017). 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Lenteng Kabupaten Sumenep, karena di 
daerah ini sering menghadapi kendala terkait dengan berbagi pengetahuan. Hal ini 
antara lain disebabkan oleh sistem yang kurang efisien, serta kurangnya dedikasi antar 
karyawan untuk saling berbagi pengetahuan dan keahlian. Oleh karena itu, diperlukan 
mediator yang mampu memaksimalkan keterkaitan antara berbagi pengetahuan dengan 
kinerja karyawan. Inovasi sebagai mediator merupakan unsur krusial yang diharapkan 
mampu meningkatkan kinerja karyawan (Kumera et al., 2024; Tan, 2023). Karyawan 
yang mampu berpikir kreatif dan memunculkan ide-ide baru tidak hanya meningkatkan 
produktivitasnya tetapi juga memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 
kemampuan organisasi untuk mempertahankan daya saing (Ayinaddis, 2023; Rafsanjani 
et al., 2021). Penelitian lainnya yang mengeksplorasi peran inovasi sebagai variabel 
mediasi dalam hubungan antara berbagi pengetahuan dan kinerja karyawan. Urgensi 
yang tinggi bagi Kecamatan Lenteng karena wilayah ini masih menghadapi berbagai 
tantangan yang riil dalam membangun budaya berbagi pengetahuan di antara para 
pegawai. Pendekatan strategis diharapkan dapat memaksimalkan peran berbagi 
pengetahuan yang merupakan salah satu dasar untuk menciptakan inovasi kerja yang 
relevan dan aplikatif. Tujuan dari penelitian ini adalah 1) untuk menguji pengaruh 
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berbagi pegetahuan terhadap kinerja; 2) untuk menguji pengaruh Berbagi Pengetahuan 
terhadap Kinerja melalui Inovasi sebagai mediator; 3) Untuk menguji pengaruh Inovasi 
Kerja terhdap Kinerja karyawan 

 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah eksplanatori dan bertujuan untuk menjelaskan 
hubungan kausalitas secara simultan antar variabel melalui pengujian hipotesis. Metode 
pengumpulan data menggunakan teknik kuesioner. Populasi dalam penelitian ini 
adalah pegawai di Kantor Kecamatan Lenteng Kabupaten Sumenep, sedangkan sampel 
yang digunakan sebanyak 60 responden dengan menggunakan sampel jenuh yaitu 
teknik pengambilan sampel di mana semua anggota populasi digunakan sebagai 
sampel. Selanjutnya tahap kedua adalah menetapkan kriteria sampel yaitu, 1) Berstatus 
ASN; 2) masa kerja di atas 5 tahun. Karyawan dengan masa kerja lebih lama cenderung 
memiliki pengetahuan dan pengalaman yang lebih mendalam terkait pekerjaan dan 
organisasi serta lebih memahami proses, budaya, dan dinamika organisasi yang pada 
akhirnya akan berdampak pada kinerja. Variabel dalam penelitian ini adalah: 1) Berbagai 
pengetahuan; 2) Inovasi; 3) Kinerja. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
Partial Least Square dengan bantuan program SmartPLS3.  

Secara umum evaluasi model dalam analisis Partial Least Square terdiri atas evaluasi 
model pengukuran (outer model) dan evaluasi model struktural (inner model). Model 
pengukuran digunakan untuk menilai validitas dan reliabilitas model. Model struktural 
digunakan untuk memprediksi hubungan kausal antara variabel laten. Melalui proses 
bootstrapping, parameter uji T-statistik diperoleh untuk memprediksi keberadaan 
hubungan kausal. Model struktural (inner model) selanjutnya dievaluasi dengan melihat 
persentase varians yang dijelaskan oleh nilai R-square.  

HASIL 

Pengolahan data dalam penelitian ini meliputi uji validitas dengan menggunakan 
uji outer model dengan menggunakan pengukuran validitas konvergen dan diskriminan, 
kemudian membandingkan faktor pemuatan antara variabel laten dengan indikatornya 
dan dinyatakan valid jika faktor pemuatan > 0,7 atau nilai faktor pemuatan 0,7 atau nilai 
faktor pemuatan > 0,6 tetapi nilai rata-rata varians yang diekstraksi 0,5 (Hair et al., 2014). 
Untuk menilai validitas dan reliabilitas pengujian tersebut digunakan outer model, 
dengan menggunakan Smart PLS pada tabel berikut. 
 

Table 1. Loading Factor 
Variable Dimentions Items Loading 

Factor 
Information 

Berbagi 
Pengetahuan 

Berbagi informasi X11 0.789 Valid 
Berbagi ketrampilan X12 0.921 Valid 
Diskusi X13 0.895 Valid 
Berbagi pengalaman X14 0.935 Valid 

Inovasi Kemampuan karyawan X21 0.893 Valid 
Manajemen penegtahuan X22 0.893 Valid 
Peluang Pengembangan X23 0.780 Valid 
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Penggunaan Tekhnologi X24 0.860 Valid 

Kinerja Hasil kerja X31 0.718 Valid 
Ketetapan waktu X32 0.905 Valid 
Kehadiran X33 0.804 Valid 
Kolaborasi X34 0.849 Valid 

 
Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar nilai faktor pemuatan telah memenuhi 
aturan praktis yang ditetapkan oleh (Hair et al., 2014), yaitu > 0,5 untuk setiap indikator. 
Jadi setiap indikator telah dinyatakan valid. 
 
Contruct Validity 

Validitas konstruk menunjukkan sejauh mana konstruk teoritis yang menjadi dasar 
pengujian dapat diukur. Menurut Raykov, (1997), jika validitas konstruk baik, nilai 
average variance extracted (AVE) harus > 0,5. Nilai AVE > 0,5. Hasil pengujian validitas 
konstruk menggunakan SmartPLS dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

 
Table 2. Average Variance Extracted (AVE) 

Dimension AVE Information 

Berbagi Pengetahuan 0.787 Valid 
Inovasi 0.736 Valid 
Kinerja 0.676 Valid 

 
Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai AVE pada masing-masing variabel memiliki nilai 
construct validate karena nilai AVE lebih besar dari 0,5. 
 
Discriminant Validity 
Uji validitas diskriminan, dengan membandingkan nilai dari AVE suatu konstruk harus 
lebih tinggi dari korelasi antar variabel laten tersebut, atau dengan melihat nilai cross 
loading (Raykov, 1997). Berikut ini adalah nilai cross loading dari masing-masing 
indikator. 

Table 3. Cross Loading 

  BERBAGI PENGETAHUAN INOVASI KINERJA 

BP1 0,789 0,706 0,616 

BP2 0,921 0,792 0,738 

BP3 0,895 0,802 0,822 

BP4 0,935 0,846 0,844 

IN1 0,815 0,893 0,731 

IN2 0,754 0,893 0,778 

IN3 0,590 0,780 0,578 

IN4 0,850 0,860 0,875 

KIN1 0,362 0,484 0,718 

KIN2 0,800 0,852 0,905 

KIN3 0,744 0,665 0,804 

KIN4 0,794 0,795 0,849 
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Berdasarkan tabel 3 dapat dikatakan bahwa dalam penelitian ini memiliki validitas 
diskriminan yang valid. 
 
Reliability 

Uji reliabilitas dilihat dari nilai Cronbach's alpha dan Composite reliability. Raykov, 
(1997), bahwa konstruk dikatakan reliabel, jika nilai Cronbach's alpha > 0,6 dan nilai 
Composite reliability > 0,7. Nilai composite reliability > 0,7. Berikut ini adalah nilai Cronbach's 
alpha dan Composite reliability untuk masing-masing variabel dalam penelitian ini: 

 
Table 4. Composite Reliability and Cronbach's alpha 

Variable Cronbach's Alpha Composite 
Reliability 

Test Result 

Berbagi pengetahuan 0.908 0.936 Reliable 
Inovasi 0.881 0.917 Reliable 
Kinerja 0.841 0.892 Reliable 

Tabel 4 menujukkan bahwa seluruh konstruk memiliki nilai Cronbach's alpha > 0,6 dan 
nilai Composite reliability > 0,7, sehingga dapat dikatakan bahwa seluruh konstruk 
adalah reliabel. 0,6 dan nilai Composite reliability > 0,7, sehingga dapat dikatakan bahwa 
semua konstruk adalah reliabel. 
 
Inner Model Evaluation 

Pengujian inner model dengan memprediksi hubungan sebab akibat antar variabel, 
yang dapat dilihat melalui hasil koefisien determinasi, predictive relevance, goodness of fit, 
serta koefisien jalur dan koefisien parameter. Pengujian hipotesis dilakukan dengan cara 
bootstrapping. Berikut ini adalah hasilnya: 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

 
 

 
 

Figure 2. Diagram Jalur Inner Model PLS 
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Pengujian Hipotesis 
Dalam penelitian ini ada tiga hipotesis yang diuji yaitu:  1) pengaruh berbagi pegetahuan 
terhadap kinerja; 2) Pengaruh Berbagi Pengetahuan terhadap Kinerja melalui Inovasi 
sebagai mediator; 3) Pengaruh Inovasi Kerja terhdap Kinerja karyawan, yang disajikan 
dalam tabel koefisien jalur untuk melihat hasil T-statistik berikut ini. 
 

Table 5. Path coefficient 

 Original 
Sample 

P-Value Information 

Berbagi pengetahuan  Kinerja 0.376 0.001 Significant 
Berbagi pengetahuan  Inovasi 0.889 0.000 Significant 
Inovasi  Kinerja 0.542 0.000 Significant 

Berdasarkan table 5, nilai koefisien jalur sebesar 0,376 dan koefisien jalur dengan nilai p-
value sebesar 0,001 dapat disimpulkan bahwa berbagi pengetahuan berpengaruh 
terhadap kinerja, sehingga H1 diterima. Di sisi lain, berbagi pengetahuan terhadap 
inovasi dengan p value 0.000 dan koefesien jalur 0.889 berarti H2 diterima. Hal ini senada 
dengan pengujian hipotesis inovasi terhadap kinerja diterima dengan p-value 0.000 dan 
koefeisen jalur 0,542. 
 
PEMBAHASAN 
Berbagi Pengetahuan Terhadap Kinerja 

Sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya bahwa berbagi pengetahuan 
memiliki pengaruh positif terhadap kinerja. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan yang 
berpartisipatif aktif dalam berbagi pengetahuan baik dalam bentuk berbagi informasi, 
pengalaman, dan kompetensi yang dimiliki maka dapat meningkatkan efisiensi dan 
efektifitas kerja, sehingga karyawan dapat menyelesaian tugas dan tanggung jawabnya 
dengan baik. Pengetahuan merupakan salah satu aset yang mempunyai nilai utama dan 
signifikan dalam pembentukan keunggulan kompetitif, karena memiliki kapasitas untuk 
meningkatkan inovasi, efisiensi operasional, dan proses pengambilan keputusan yang 
tepat. Terkait dengan hal tersebut maka organisasi harus mampu untuk mengelola dan 
mempunyai kemampuan untuk beradaptasi yang lebih besar terhadap lingkungan yang 
terus mengalami perubahan dengan cepat (Desvianur et al., 2024; Wibowo, 2016). 

investasi dalam sistem manajemen pengetahuan menjadi strategi unggul bagi 
suatu organisasi, karena keunggulan kompetitif yang berasal dari pengetahuan harus 
mampu untuk bertahan dan menghadapi tantangan dalam persaingan yang sangat ketat 
pada saat ini, terutama ketika pengetahuan diperoleh melalui pembelajaran 
pengalaman, ketrampilan unik yang membedakan dengan yang lain, dan etos organisasi 
yang hal ini akan mendukung proses pembelajaran dan kolaborasi yang baik dalam 
organisasi. Pada saat karyawan berbagi pengetahuan, mereka mengembangkan 
keterampilan dan kemampuan baru yang dapat mengarah pada solusi inovatif dan 
peningkatan kinerja. Beberapa faktor yang mendukung kesuksesan dalam berbagi 
pengetahuan seperti adanya dukungan organisasi, budaya organisasi yang lebih 
tranparan, serta penerapan teknologi untuk menambah transfer informasi yang semakin 
efektif. Hal ini akan menumbuhkan lingkungan yang kondusif untuk berbagi 
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pengetahuan melalui program pendidikan, isentif yang dapat mengoptimalkan 
kinerja.Hal ini sesuai dengan temuan (Nurrachman et al., 2019; Zhang, 2022) 
 

Berbagi Pengetahuan Terhadap Inovasi 
Berbagi pengetahuan merupakan bagian krusial untuk mendorong inovasi di 

berbagai tingkatan organisasi. Ketika individu terlibat aktif dalam pertukaran informasi, 
pengalaman, dan wawasan, maka akan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif 
dengan munculnya ide – ide baru dalam proses kerja yang dilakukan karyawan tersebut 
dalam organisasi. Adanya interaksi yang berkesinambungan diantara karyawan maka 
akan muncul identifikasi peluang inovatif yang lebih cepat serta meningkatkan 
kemampuan adaptasi terhadap perubahan yang terjadi serta menciptakan metode yang 
lebih efektif 

Budaya berbagi pengetahuan menujukkan adanya keterlibatan karyawan, 
memiliki komitmen yang kuat terhadap tujuan organisasi, serta mampu ntuk 
membangun sinergi antar tim untuk menciptakan kinerja yang lebih baik. Apabila 
karyawan merasa mendapatkan dukungan dari atasan maka mereka akan semakin 
termotivasi untuk berbagi informasi dan pengalaman yang dimiliki dalam berkontribusi 
terhadap inovasi dan peningkatan produktivitas. Kerjasamanya yang baik antara atasan 
dan bawahan akan mendukung tercapainya tujuan yang sesuai dengan yang 
diharapkan. Hal ini akan menciptakan suasana kerja yang lebih kondusif terhadap 
terjadinya perubahan teknologi dan persaingan yang semakin kompettif. Dengan 
demikian, organisasi yang mendorong berbagi pengetahuan akan lebih unggul dalam 
menciptakan inovasi yang berkelanjutan. Hal ini senada dengan penelitian yang telah 
dilakukan oleh (Ayinaddis, 2023; Liu et al., 2023; Syuliswati & Asdani, 2018) 
 
Inovasi Terhadap Kinerja 

Inovasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja, baik pada pada 
individu maupun organisasi, karena mampu meningkatkan efisiensi, efektivitas, serta 
keunggulan kompetitif dalam lingkungan kerja yang dinamis. Ketika organisasi atau 
lembaga menerapkan inovasi secara berkelanjutan, mereka memiliki kapasitas untuk 
meningkatkan aspek operasional yang berbeda dengan yang lainnya, sehingga 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja. Apabila organisasi yang secara konsisten 
melakukan inovasi maka akan lebih siap menghadapi tantangan serta mampu 
menawarkan solusi yang relevan bagi organisasi. Jadi inovasi ini memberikan nilai 
tambah sehingga kinerja keseluruhan menjadi lebih efektif dan semakin kompetitif. 

Dengan inovasi, organisasi dapat memberikan pemecahan masalah yang lebih 
relevan terhadap tantangan yang dihadapi pada saat ini karena persaingan yang sangat 
kempetitif, baik berkaitan dengan perubahan teknologi yang begitu cepat, adanya 
perubahan kebijakan dan lain lain. Oleh karena itu, organisasi yang ingin meningkatkan 
kinerja secara optimal maka  harus mendorong budaya inovasi melalui investasi dalam 
teknologi, pelatihan karyawan, serta strategi manajemen yang lebih adaptif. Selain itu, 
dengan kehadiran sosok pemimpin yang visioner akan memfasilitasi keberhasilan 
pelaksanaan program inovatif, sehingga diharapkan  organisasi untuk mencapai 
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keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Hal ini senada dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Siripi et al., 2024) 
 
Berbagi Pengetahuan Terhadap Kinerja Melalui Inovasi 

Berbagi pengetahuan memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja, 
terutama melalui inovasi sebagai variabel mediasi. Dengan berbagi pengetahuan maka 
karyawan akan memperoleh wawasan dan pengetahuan baru, mempunyai kemampuan 
untuk mengembangkan keterampilan, serta mempunyai kreatifitas dalam penyelasaian 
masalah. Jadi karyawan yang secara aktif dapat berbagi informasi, pengalaman, maupun 
ide-ide kreatif secara tidak langsung maka menciptakan atmosfir kerja bagi munculnya 
inovasi. Kinerja yang optimal dalam suatu organisasi tidak hanya berkaitan dengan 
produktivitas tinggi, namun bagaimana organisasi menciptakan sistem secara efektif 
yang memungkinkan pertukaran pengetahuan dapat dilaksanakan secara 
berkesinambungan. Hal ini dapat ditempuh dengan program pelatihan yang terstruktur, 
di mana karyawan diberikan akses terhadap pembelajaran yang relevan dengan tugas 
dan tanggung jawab mereka. Terkait dengan hal tersebut berbagi pengetahuan tidak 
hanya berdampak langsung terhadap peningkatan kinerja, tetapi juga secara tidak 
langsung melalui inovasi sebagai faktor yang memediasi hubungan tersebut. Hal ini 
senada dengan penelitian yang dilakukan oleh (Arshad et al., 2023; Sari & Laily, 2022). 
 
KESIMPULAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap jalur dalam model yang menguji 

pengaruh berbagi pengetahuan sangat penting terhadap kinerja dengan inovasi sebagai 

mediasi sangat menarik. Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang kuat dan 

kompleks antara variabel-variabel tersebut dalam hal kinerja. Hasil penelitian 

menjelaskan bahwa berbagi pengetahuan memiliki dampak signifikan terhadap 

peningkatan kinerja mereka, terutama melalui inovasi sebagai faktor mediasi. Terkait 

dengan obyek penelitian pada Kantor Kecamatan Lenteng Kabupaten Sumenep, di mana 

karyawan bertanggung jawab dalam memberikan pelayanan kepada Masyarakat dan 

melakukan pengelolaan data sosial. Diharapkan dengan Kerjasama yang baik antara 

sesama karyawan akan terbentuk tim yang solid sehingga kinerja juga akan meningkat. 

Penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi pengelolaan kinerja di suatu instansi 

pemerintahan, dan berkontribusi secara teoretis dengan memperkuat pemahaman 

mengenai peran inovasi sebagai mediator dalam hubungan antara berbagi pengetahuan 

dan kinerja, selain itu menunjukkan adanya potensi untuk menjadi landasan bagi 

penelitian lanjutan dalam mengembangkan model kinerja yang berbasis kolaborasi dan 

inovasi, khususnya di sektor publik. Jadi hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi 

Kantor Kecamatan Lenteng untuk merancang strategi peningkatan kinerja melalui 

pendekatan berbasis pengetahuan dan inovasi, sehingga pelayanan yang diberikan 

kepada  variable T dapat lebih optimal dan berkelanjutan. Penelitian selanjutnya dapat 

mengembangkan model yang lebih kompleks dengan memasukkan  ariable moderasi 
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seperti budaya organisasi, kepemimpinan, atau motivasi kerja, guna memahami faktor-

faktor yang memperkuat atau melemahkan hubungan berbagi pengetahuan, inovasi, 

dan kinerja. 
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